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Abstract  

Hypertension is one of the most serious and dangerous health problems because it is the main risk factor for 

cardiovascular diseases such as heart attack, heart failure, kidney disease and stroke which are the main causes 

of death in the world. The percentage of hypertension incidence in the city of Palembang from 1,668,848 residents 

of Palembang city, 255,449 residents whose blood pressure was measured and 146,220 people (57.2%) who 

received high blood pressure health services (hypertension) according to standards, the percentage of 

hypertension incidence in the city of Palembang in the last three years in 2018 was 22.5%, in 2019 it was (54.2%) 

and in 2020 by (57.2%). To overcome these problems, the author conducts health counseling about hypertension 

and hypertension gymnastics using leaflet media and demonstrations. The results of health counseling before 

health counseling using leaflet media and demonstrations were with low knowledge of 50%, sufficient knowledge 

of 33% and high knowledge of 17% and the level of public knowledge about hypertension and hypertension 

gymnastics after health counseling was with low knowledge of 17%, sufficient knowledge of 20% and high 

knowledge of 63%. The results of the increase in public knowledge about hypertension and hypertension 

gymnastics before and after health counseling were carried out. It is recommended that hypertension counseling 

programs continue to be promoted and integrated into primary health services, taking into account the specific 

characteristics and needs of the target. 
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Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang cukup serius dan berbahaya karena menjadi faktor 

risiko utama penyakit kardiovaskular seperti serangan jantung, gagal jantung, penyakit ginjal dan stroke yang 

menjadi penyebab utama kematian di dunia. Persentase angka kejadian hipertensi di kota Palembang dari 

1.668.848 jiwa penduduk kota palembang, 255.449 penduduk yang diukur tekanan darahnya dan 146,220 orang 

(57,2%) yang mendapatkan pelayanan kesehatan tekanan darah tinggi (hipertensi) sesuai standar, persentase 

kejadaia hipertensi di kota Palembang dalam tiga tahun terakhir pada tahun 2018 sebeser (22,5%), pada tahun 

2019 sebesar (54,2%) dan pada tahun 2020 sebesar (57,2%). Untuk mengatasi masalah tersebut penulis melakukan 

penyuluhan kesehatan tentang hipertensi dan senam hipertensi dengan menggunakan media Leaflet dan 

demonstrasi. Hasil penyuluhan kesehatan sebelum penyuluhan kesehatan menggunakan media Leaflet dan 

demonstrasi yaitu dengan pengetahuan rendah sebesar 50 %, pengetahuan cukup sebesar 33 % dan pengetahuan 

tinggi sebesar 17 % dan tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan senam hipertensi sesudah 

penyuluhan kesehatan yaitu dengan pengetahuan rendah sebesar 17 %, pengetahuan cukup sebesar 20 % dan 

pengetahuan tinggi sebesar 63 %. Kesimpulan: didapatkan hasil terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang hipertensi dan senam hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan. Disarankan agar 
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program penyuluhan hipertensi terus digalakkan dan diintegrasikan ke dalam layanan kesehatan primer, dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan spesifik sasaran. 

Kata kunci: Penyuluhan Kesehatan, Hipertensi, Senam Hipertensi 
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1. Pendahuluan  

Hipertensi merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan yang cukup serius dan berbahaya karena 

menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskular 

seperti serangan jantung, gagal jantung, penyakit 

ginjal dan stroke yang menjadi penyebab utama 

kematian di dunia [1]. Hipertensi adalah 

meningkatnya tekanan darah sistolik lebih besar dari 

140 mmHg dan atau diastolik lebih besar dari 90 

mmHg pada dua kali pengsukuran dengan selang 

waktu 5 menit dalam keadaan cukup istirahat 

(tenang). Fase lebih lanjut dari hipertensi adalah 

peningkatan risiko terjadinya krisis hipertensi [2]. 

Hipertensi diklasifikasikan atas hipertensi primer 

(esensial) (90-95%) dan hipertensi sekunder (5-10%). 

Dikatakan hipertensi primer bila tidak ditemukan 

penyebab dari peningkatan tekanan darah tersebut, 

sedangkan hipertensi sekunder disebabkan oleh 

penyakit atau keadaan seperti penyakit parenkim 

ginjal, serta akibat obat. Hipertensi esensil merupakan 

penyakit multifaktorial yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan lingkungan. Peranan faktor genetik pada 

etiologi hipertensi didukung oleh penelitian yang 

membuktikan bahwa hipertensi terjadi di antara 

keluarga dekat walaupun dalam lingkungan yang 

berbeda. Faktor lingkungan yang mempengaruhi 

tekanan darah antara lain obesitas, stress, peningkatan 

asupan natrium, konsumsi alkohol yang berlebihan, 

dan lain-lain lain [3]. 

Hipertensi memegang peran sentral sebagai pemicu 

utama angka kematian global dengan proporsi sekitar 

12,8%. Pada tahun 1999-2000, jumlah penderita 

hipertensi di Amerika mencapai 58-65 juta orang dan 

mengalami peningkatan sebesar 15 juta dari tahun 

1988-1991. Di Indonesia, prevalensi hipertensi 

mencapai angka yang signifikan, yaitu mencapai 

31,7% dari total penduduk dewasa. Prevalensi ini 

jauh melampaui persentase di Singapura (27,3%), 

Thailand (22,7%), serta Malaysia (20%). Berdasarkan 

data WHO terdapat sekitar 600 juta penderita 

hipertensi di seluruh dunia. Prevalensi tertinggi 

terdapat di Afrika, yaitu sebesar 46% dari populasi 

dewasa, kemudian prevalensi terendah terdapat di 

Amerika sebesar 35%, selain itu prevalensi hipertensi 

di negara maju maupun negara berkembang masih 

tergolong tinggi, adapun prevalensi hipertensi di 

negara maju adalah sebesar 35% dari populasi dewasa 

dan prevalensi hipertensi di negara berkembang 

sebesar 40% dari populasi dewasa [4]. 

Berdasarkan dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

pada tahun 2016 sebesar 204.213 jiwa, tahun 2017 

sebanyak 229.365 jiwa. Provinsi Sumatera Selatan 

sendiri, menurut laporan Riskesdas tahun 2018 

menempati posisi ke 14 dari 34 provinsi yang 

dilakukan pengukuran hipertensi pada usia >18 tahun. 

Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Kota 

Palembang, angka kejadian penyakit hipertensi yang 

terjadi pada 3 tahun terakhir mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Persentase angka kejadian 

hipertensi di kota Palembang dari 1.668.848 jiwa 

penduduk kota palembang, 255.449 penduduk yang 

diukur tekanan darahnya dan 146,220 orang (57,2%) 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan tekanan 

darah tinggi (hipertensi) sesuai standar, persentase 

kejadaia hipertensi di kota Palembang dalam tiga 

tahun terakhir pada tahun 2018 sebeser (22,5%), pada 

tahun 2019 sebesar (54,2%) dan pada tahun 2020 

sebesar (57,2%) [5]. 

Faktor resiko hipertensi adalah umur, jenis kelamin, 

riwayat keluarga, genetik, kebiasaan merokok, 

konsumsi garam, konsumsi lemak jenuh, kebiasaan 

minum-minuman beralkohol, obesitas, kurang 

aktivitas fisik, stress dan penggunaan estrogen 

(Kementrian Kesehatan Republik, 2017). Munculnya 

masalah kesehatan tidak hanya disebabkan oleh 

kelalian individu, namun dapat pula disebabkan oleh 

ketidaktahuan masyarakat sebagai akibat dari 

kurangnya informasi yang benar mengenai suatu 

penyakit. Rendahnya  pengetahuan tenaga kesehatan, 

pasien, dan masyarakat tentang hipertensi merupakan 

penyebab utama tidak terkontrolnya tekanan darah, 

terutama pada pasien hipertensi di Asia [6]. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang (overt behaviour). Dari penelitian ternyata 

perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 

langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Pengetahuan kesehatan memiliki 

pengaruh terhadap perilaku sebagai hasil jangka 

menengah (intermediate impact) dari pendidikan 

kesehatan. Kemudian perilaku kesehatan akan 

memiliki pengaruh terhadap meningkatnya indikator 

kesehatan masyarakat sebagai keluaran (outcome) 

pendidikan kesehatan. Faktor individu seperti 

pengetahuan dan sikap yang baik tentang hipertensi 
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dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

mencegah hipertensi. Kurangnya pengetahuan akan 

mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat 

mengatasi kekambuhan atau melakukan pencegahan 

agar tidak terjadi komplikasi. Sehingga pengetahuan 

serta sikap tentang hipertensi merupakan suatu hal 

yang sangat penting untuk dimiliki, agar bisa 

menanggulangi penyakit hipertensi itu sendiri [7]. 

Penyuluhan kesehatan bertujuan dalam mencapai 

perubahan perilaku individu, keluarga, dan 

masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku 

sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam 

upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. 

Penyuluhan kesehatan berperan penting, karena saat 

ini banyak terjadinya perubahan gaya hidup di dalam 

masyarakat, seperti kebiasaan makan berlebihan, 

terlalu banyak aktivitas, banyak merokok, dan kurang 

istirahat. Pola dan gaya hidup tersebut menyebabkan 

penyakit jantung dan pembuluh darah banyak 

menyerang kesehatan manusia terutama pada 

penduduk usia yang lebih dari 40 tahun, salah satunya 

timbul [8]. 

Selain penyuluhan kesehatan, tata laksana untuk 

hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis dan 

non farmakologis. Secara nonfarmakologis salah 

satunya adalah olahraga. Olahraga yang dianjurkan 

untuk pasien hipertensi adalah olahraga yang 

dilakukan secara khusus, yaitu olahraga yang 

dilakukan secara bertahap dan tidak boleh 

memaksakan diri, antara lain senam hipertensi. 

Senam hipertensi merupakan olahraga yang 

ditunjukkan untuk penderita hipertensi dan usia lanjut 

untuk Selain penyuluhan kesehatan, tata laksana 

untuk hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis 

dan non farmakologis. Secara nonfarmakologis salah 

satunya adalah olahraga. Olahraga yang dianjurkan 

untuk pasien hipertensi adalah olahraga yang 

dilakukan secara khusus, yaitu olahraga yang 

dilakukan secara bertahap dan tidak boleh 

memaksakan diri, antara lain senam hipertensi. 

Senam hipertensi merupakan olahraga yang 

ditunjukkan untuk penderita hipertensi dan usia lanjut 

untuk mengurangi berat badan dan mengelola stres 

(faktor yang mempertinggi hipertensi) yang 

dilakukan selama 30 menit dan dilakukan seminggu 

minimal 2x. Tujuan lain adalah untuk meningkatkan 

aliran darah dan pasokan oksigen ke dalam otot-otot 

dan rangka yang aktif khususnya terdapat otot jantung 

sehingga dapat menurunkan tekanan darah. Setelah 

beristirahat pembuluh darah akan berdilatasi atau 

meregang, dan aliran darah akan turun sementara 

waktu, sekitar 30-120 menit kemudian akan kembali 

pada tekanan darah sebelum senam. Jika melakukan 

olahraga secara rutin dan secara terus menerus, maka 

pembuluh darah akan lebih elastis dan penurunan 

tekanan darah akan berlangsung lebih lama. Sehingga 

dengan melebarnya pembuluh darah, tekanan darah 

akan menurun setelah melakukan aktifitas olahraga 

olahraga [9]. 

2. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pada kegiatan ini upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah kesehatan pada masyarakat, 

penulis melakukan pendidikan masyarakat berupa 

penyuluhan kesehatan tentang hipertensi dan senam 

hipertensi dengan tujuan agar masyarakat dapat 

mengetahui tentang hipertensi dan dapat melakukan 

penanganan untuk menurunkan tekanan darah. 

Penyuluhan kesehatan dilakukan menggunakan 

media leafleat dan demonstrasi senam hipertensi pada 

masyarakat di Kecamatan Seberang Ulu II, Kelurahan 

16 Ulu, RW 02, RT 06 Kota Palembang dengan 

prosedur yaitu sebagai berikut: 

2.1 Tahap Persiapan 

Tahap awal kegiatan yaitu melakukan observasi 

terkait pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. 

Kemudian melakukan persiapan administrasi dan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan pihak 

pemerintahan di Kecamatan Seberang Ulu II, 

Kelurahan 16 Ulu, RW 02, RT 06 Kota Palembang.. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan 

dilakukan pada tanggal 26 Februari 2025. Sebelum 

dan setelah kegiatan penyuluhan, peserta diberikan 

kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan peserta 

tentang hipertensi dan senam hipertensi kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan kesehatan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang hipertensi 

dan demonstrasi senam hipertensi di Kecamatan 

Seberang Ulu II, Kelurahan 16 Ulu, RW 02, RT 06 

Kota Palembang terlaksana dengan baik. Dalam 

pelaksaanaan kegiatan pihak pemerintahan RT 06  

memfasilitasi tempat pelaksanaan penyuluhan yaitu 

di RT 06 serta mengkoordinir peserta penyuluhan. 

Peserta penyuluhan sebanyak 30 peserta. Kegiatan 

diawali dengan perkenalan, kemudian penjelasaan 

maksud dan tujuan yang diharapkan yaitu masyarakat 

mampu memahami materi yang disampaikan, 

bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan sampai 

selesai serta termotivasi untuk menerapkan senam 

hipertensi untuk menurunkan tekanan darah. 

Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang 

hipertensi dan demonstasi senam hipertensi. Setelah 

selesai penyampaian materi dilanjutkan dengan 

diskusi, dimana peserta penyuluhan sangat aktif 

dalam kegiatan tanya jawab tentang materi yang 

sudah disampaikan Dan pemberian kuesioner 

kembali untuk menilai pengetahuan masyarakat 

setelah pemberian penyuluhan. 
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Gambar 1. Demonstrasi Senam Hipertensi 

Berdasarkan hasil penyuluhan kesehatan tentang 

hipertensi dan demonstrasi senam hipertensi pada 

masyarakat RT 06 dengan 30 peserta didapatkan hasil 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Kesehatan 

Pengetahuan N % 

Rendah  15 50% 

Cukup  10 33% 

Tinggi 5 17% 

Total  30 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan 

senam hipertensi sebelum penyuluhan kesehatan 

menggunakan media Leaflet dan demonstrasi yaitu 

dengan pengetahuan rendah sebesar 50 %, 

pengetahuan cukup sebesar 33 % dan pengetahuan 

tinggi sebesar 17 %. 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sesudah Penyuluhan Kesehatan 

Pengetahuan N % 

Rendah  5 17% 

Cukup  6 20% 

Tinggi 19 63% 

Total  30 100% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan 

senam hipertensi sesudah penyuluhan kesehatan 

menggunakan media Leaflet dan demonstrasi yaitu 

dengan pengetahuan rendah sebesar 17 %, 

pengetahuan cukup sebesar 20 % dan pengetahuan 

tinggi sebesar 63 %. 

Berdasarkan hasil penyuluhan kesehatan diatas 

diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan 

masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan 

kesehatan tentang hipertensi dan senam hipertensi. 

Dibuktikan dengan pengetahuan masyarakat tentang 

hipertensi dan senam hipertensi sebelum penyuluhan 

kesehatan menggunakan media Leaflet dan 

demonstrasi yaitu dengan pengetahuan rendah 

sebesar 50 %, pengetahuan cukup sebesar 33 % dan 

pengetahuan tinggi sebesar 17 % dan tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan 

senam hipertensi sesudah penyuluhan kesehatan 

menggunakan media Leaflet dan demonstrasi yaitu 

dengan pengetahuan rendah sebesar 17 %, 

pengetahuan cukup sebesar 20 % dan pengetahuan 

tinggi sebesar 63 %. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khoirin & Juliasih (2020) menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan berupa edukasi 

dengan media leaflet. Data diperoleh hasil skor 

pengetahuan sebelum dilakukan promosi kesehatan 

dari 30 responden, rata-rata responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 19 responden yaitu 

sebesar 63,3%. Sedangkan hasil skor sesudah 

promosi kesehatan rata- rata responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 29 responden yaitu 

sebanyak 96,7%. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan. 

Didukung oleh penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh [10] dengan hasiil kegiatan penyuluhan 

mengenai hipertensi dan simulasi senam kepada 24 

orang responde di RW 11 Kampung Air didapatkan 

hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan dengan 

kategori cukup baik, dari sebelum dilakukan 

penyuluhan 58% dan sesudah penyuluhan terdapat 

peningkatan dengan kategori baik sebanyak 83%. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh [11] dengan 

hasil setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan 

menggunakan media leaflet yang berisikan tentang 

hipertensi, pengetahuan responden meningkat 

menjadi mayoritas bernilai 10 berjumlah 10 0rang 

(32,3%). Dan minoritas responden berpengetahuan 

dengan nilai 8 sebanyak 2 orang (6,5%). Ini 

menunjukkan pengetahuan penderita hipertensi 

mengalami peningkatan. 

Penyuluhan kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat mengenai berbagai aspek kesehatan, 

termasuk hipertensi. Melalui penyuluhan, informasi 

yang akurat dan mudah dipahami dapat disampaikan 

kepada masyarakat, sehingga mereka lebih sadar akan 

risiko, gejala, dan pentingnya pengendalian 

hipertensi. Penyuluhan juga dapat memotivasi 

individu untuk mengadopsi gaya hidup sehat, seperti 

diet rendah garam, olahraga teratur, dan menghindari 

rokok serta alkohol, yang merupakan faktor penting 

dalam pencegahan dan pengelolaan hipertensi [12]. 

4. Kesimpulan 

Pengabdian kepada masyarakat khususnya kepada 

lansia menjadi sasaran dan diharapkan dapat 

diaplikasikan guna upaya pencegahan terjadinya 

hipertensi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
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peningkatan pengetahuan tentang hipertensi, 

pengertian, tanda dan gejala, pencegahan dan 

penatalaksanaannya, diharapkan masyarakat dapat 

lebih waspada, selanjutnya bersedia melakukan 

pemeriksaan tekanan darah rutin ke Puskesmas. 

Program penyuluhan yang terarah dan efektif dapat 

menjadi strategi yang kuat untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, yang pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada penurunan angka kejadian dan 

komplikasi hipertensi. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari intervensi penyuluhan terhadap 

perubahan perilaku dan kontrol tekanan darah. 

Disarankan agar program penyuluhan hipertensi terus 

digalakkan dan diintegrasikan ke dalam layanan 

kesehatan primer, dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan kebutuhan spesifik sasaran. 
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